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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA 

	
 
Nama Penyusun                 :	_______________________________
NIP                                      :	_______________________________
Nama Sekolah                    :	_______________________________
Mata pelajaran                  :	_______________________________
Fase, Kelas / Semester	:	_______________________________
Tahun Ajaran                    :	_______________________________










INFORMASI UMUM
A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	MATEMATIKA
Fase / Kelas / Semester	: 	B - IV / 1
Alokasi Waktu 	:	.. JP x 35 Menit
Materi	:   Bab 1 Bilangan Cacah sampai 10.000 
Tahun Penyusunan 	: 	20../20..

B	CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pada akhir Fase B, peserta didik memperluas pemahaman dan intuisi bilangan (number sense), operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah, operasi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah; menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan, faktor dan uang menggunakan ribuan sebagai satuan. Mereka dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika serta mengidentifikasi, meniru, mengembangkan pola gambar atau objek dan pola bilangan yang sederhana. 
Mereka mulai mengenal, membandingkan dan mengurutkan antarpecahan; menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan desimal dan hubungan pecahan desimal dan perseratusan dengan persen. Mereka dapat melakukan pengukuran panjang dan berat menggunakan satuan baku, hubungan antar-satuan, mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku serta mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar, menyusun dan mengurai berbagai bangun datar. Mereka memperluas kemampuan penanganan data dengan bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu satuan).


C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) 
· Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global. 

D.	8 PROFIL LULUSAN
1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME
Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan tuhan seta menghayati nilai-nilai spriritual dalam kehidupan sehari-hari
2. Kewargaan
Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dna norma social dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian, tanggungjawab social, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang terkait, keberlanjutan manusia dan lingkungan
3. Penalaran Kritis
Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis dan reflektif dalam memahami, mngevaluasi, serta memproses informasi untuk menyelesaikan masalah
4. Kreativitas
Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan bermanfaat
5. Kolaborasi
Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain secara gotong roying untuk mencapai tujuan Bersama melalui pembagian pesan dan tanggung jawab
6. Kemandirian
Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif, mngetasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat bergantung pada orang lain
7. Kesehatan
Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga keseimbangan Kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being)
8. Komunikasi
Individu yang memiliki kemampuan komunikasi untrapribadi untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan dan antarpribadi untuk menyampaikan ide gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi.
D.	SARANA DAN PRASARANA
Media	:	LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar	:	LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular (tahap operasional konkret)

F.	MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
· Metode PJBL
· Medote Deep Learning (mindful, meanful, joyful)

KOMPETENSI INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Membaca bilangan cacah sampai 10.000
2. Menuliskan bilangan cacah sampai 10.000
3. Menentukan nilai tempat bilangan cacah
4. Sampai 10.000
5. Membandingkan dua bilangan cacah sampai 10.000 
6. Mengurutkan beberapa bilangan cacah sampai 10.000
7. Menyusun bilangan cacah sampai 10.000
8. Menguraikan bilangan cacah sampai 10.000
9. Menentukan hasil penjumlahan bilangan
10. Cacah sampai 1.000
11. Menentukan hasil pengurangan bilangan cacah sampai 1.000
12. Menentukan hasil perkalian bilangan cacah sampai 100
13. Menentukan hasil pembagian bilangan cacah sampai 100
14. Menentukan penyelesaian masalah berkaitan dengan kelipatan dan factor

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Pada fase ini peserta didik mempelajari :
A. Membaca dan Menulis Bilangan Cacah sampai 10.000 
B. Menentukan dan Menggunakan Nilai Tempat Bilangan Cacah sampai 10.000 
C. Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Cacah sampai 10.000 
D. Komposisi dan Dekomposisi Bilangan Cacah sampai 10.000 
E. Penjumlahan Bilangan Cacah sampai 1.000 
F. Pengurangan Bilangan Cacah sampai 1.000 
G. Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100 
H. Pembagian Bilangan Cacah Sampai 100
I. Faktor dan Kelipatan

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Minimarket menjual berbagai makanan ringan, minuman, buah-buahan dengan harga yang bervariasi. Dapatkah kalian menyebutkan harga berbagai barang yang dijual di minimarket tersebut?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
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PEMBELAJARAN 1
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Fokus)
· Guru memulai dengan bercerita tentang sebuah kejadian sederhana yang relevan, misalnya tentang Helen yang ingin pergi ke minimarket dan melihat berbagai label harga barang.
· Guru menunjukkan barang-barang kontekstual terkait cerita, seperti kemasan makanan dengan label harga yang terdiri dari bilangan cacah 4 angka.
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti:
· “Siapa yang pernah melihat label harga di minimarket?”
· “Apa yang kalian perhatikan dari angka-angka di label harga tersebut?”
2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Aktivitas Kelompok:
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen (3-5 orang per kelompok).
· Guru memberikan instruksi kepada kelompok untuk menyiapkan kertas karton dan membuat beberapa kotak berukuran 10cm x 10cm.
· Setiap kelompok menuliskan angka 0 hingga 9 pada kotak karton dengan warna spidol berbeda sebagai kartu bilangan.
· Setelah selesai, peserta didik menggunting kotak tersebut menjadi kartu bilangan yang akan digunakan dalam aktivitas berikutnya.
· Permainan Kartu Bilangan:
· Guru menyebutkan bilangan cacah 4 angka, misalnya 1.235 atau 4.678.
· Setiap kelompok diminta untuk menyusun angka yang disebutkan menggunakan kartu bilangan yang telah mereka buat.
· Guru memberikan tantangan tambahan, misalnya:
· “Kelompok mana yang paling cepat menyusun bilangan yang saya sebutkan?”
· “Coba tukar kartu dengan kelompok lain dan susun bilangan yang baru!”
3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna)
· Guru menghubungkan konsep bilangan cacah 4 angka dengan kehidupan sehari-hari, misalnya:
· Membaca harga barang di minimarket.
· Menyebutkan jarak rumah ke sekolah dalam kilometer.
· Menuliskan nomor telepon atau nomor rumah.
PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 2
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Fokus)
· Guru memulai dengan menceritakan sebuah kejadian kontekstual terkait bilangan cacah 4 angka, misalnya cerita tentang seorang anak yang membantu ibunya berbelanja di minimarket dan melihat struk belanja berisi angka-angka harga barang.
· Guru menunjukkan barang-barang kontekstual, seperti struk belanja asli atau yang dibuat sendiri, serta label harga barang.
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti:
· “Apa yang kalian perhatikan dari angka-angka di struk belanja ini?”
· “Bisakah kalian menemukan bilangan cacah 4 angka di sini?”
· Guru memvariasikan cerita sesuai kebutuhan agar peserta didik bisa lebih terhubung dengan materi.
2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Aktivitas Kelompok:
· Guru membentuk kelompok heterogen (3-5 peserta didik per kelompok) untuk meningkatkan kerja sama dan komunikasi.
· Setiap kelompok menyiapkan 4 kotak/kardus yang diberi label ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. Guru memastikan peserta didik meletakkan kotak sesuai urutan dari kiri ke kanan.
· Peserta didik membuat 40 kartu bilangan (ukuran 10cm x 10cm) dengan angka 0-9, masing-masing angka dibuat sebanyak 4 paket dengan warna berbeda.
· Setelah menuliskan angka pada kartu, peserta didik menggunting kartu dan memasukkannya ke dalam kotak yang sesuai.
· Percobaan Kartu Bilangan:
· Guru mengambil satu kartu dari setiap kotak/kardus, misalnya:
· 7 dari kardus ribuan
· 5 dari kardus ratusan
· 0 dari kardus puluhan
· 8 dari kardus satuan
· Guru membentuk bilangan 7.508 dan menunjukkan cara membacanya.
· Guru meminta peserta didik melakukan hal yang sama dalam kelompoknya, mengambil angka secara acak, lalu menuliskannya di buku catatan mereka.
· Permainan Tantangan:
· Guru menyebutkan bilangan cacah 4 angka (misalnya: 3.276) dan meminta kelompok menyusun angka tersebut dengan mengambil kartu dari kotak yang sesuai.
· Kelompok tercepat yang berhasil menyusun angka dengan benar mendapatkan penghargaan kecil (misalnya tepuk tangan atau apresiasi dari guru).
· Variasi lain: guru menunjukkan angka dari struk belanja, lalu peserta didik mencari kartu yang sesuai untuk mencocokkannya.
3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna)
· Guru menghubungkan konsep bilangan cacah 4 angka dengan kehidupan sehari-hari, misalnya:
· Membaca harga barang di minimarket atau supermarket.
· Melihat nomor telepon, kode pos, atau angka di plat kendaraan.
· Menghitung jumlah barang dalam gudang atau toko.

PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 3
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Fokus)
· Pembukaan dengan Konteks Nyata
· Guru membuka pembelajaran dengan cerita kontekstual, misalnya tentang seorang kasir di supermarket yang harus membaca dan membandingkan harga barang menggunakan bilangan cacah 4 angka.
· Guru menampilkan atau menunjukkan struk belanja yang berisi bilangan cacah 4 angka.
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti:
· “Bagaimana cara mengetahui barang mana yang lebih mahal?”
· “Mengapa kita perlu memahami bilangan cacah 4 angka?”
· Pembentukan Kelompok Kolaboratif
· Guru membagi peserta didik menjadi kelompok heterogen (3-5 orang) untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berbasis gotong royong.
· Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan membuat alat bantu belajar untuk memahami bilangan cacah 4 angka secara lebih mendalam.
2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Membuat Kartu Bilangan:
· Setiap kelompok menyiapkan 20 kertas karton berukuran 10 cm x 10 cm.
· Guru meminta peserta didik melubangi bagian atas kertas agar kartu bisa digantung.
· Setiap kelompok menuliskan angka 0-9 sebanyak 2 paket dengan warna spidol berbeda.
· Setelah selesai, peserta didik menggunting kertas karton menjadi kartu bilangan.
· Guru memastikan bahwa semua kartu telah dibuat dengan benar dan siap digunakan.
· Membuat Papan Spon untuk Menyusun Bilangan:
· Setiap kelompok menyiapkan papan spon berukuran 80 cm x 20 cm dan memberi tanda pemisah menjadi dua bagian (kiri dan kanan).
· Peserta didik menancapkan empat paku di setiap bagian, sesuai dengan nilai tempat (ribuan, ratusan, puluhan, satuan).
· Guru memberikan contoh cara menggantung kartu bilangan pada paku sehingga terbentuk bilangan 4 angka yang dapat dibandingkan.
· Percobaan Membandingkan Bilangan:
· Guru mengambil dua bilangan acak dari papan spon, lalu meminta peserta didik menyebutkan nilai tempatnya dari ribuan, ratusan, puluhan, hingga satuan.
· Guru menuntun peserta didik untuk membandingkan dua bilangan secara bertahap:
· Bandingkan angka di tempat ribuan dulu. Jika sama, lanjutkan ke tempat ratusan.
· Jika masih sama, bandingkan tempat puluhan dan terakhir satuan.
· Peserta didik mengulang langkah tersebut secara bergiliran dalam kelompok.
· Permainan Tantangan:
· Guru menyebutkan dua bilangan cacah 4 angka secara acak dan meminta kelompok menyusun angka tersebut di papan spon mereka.
· Setiap kelompok berlomba untuk menyusun dan membandingkan bilangan dengan cepat dan tepat.
· Kelompok yang berhasil menjelaskan dengan benar mendapat apresiasi.
3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna)
· Menghubungkan Konsep dengan Kehidupan Nyata:
· Guru memberikan contoh lain di mana bilangan cacah 4 angka sering ditemukan, misalnya:
· Membandingkan harga barang di toko.
· Membaca angka di meteran listrik atau air.
· Menyebutkan nomor telepon atau kode pos.

 PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 4
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Fokus)
· Kontekstualisasi dengan Kehidupan Nyata
· Guru membuka pembelajaran dengan cerita “Kode Rahasia”, misalnya seorang kasir supermarket atau petugas parkir yang harus membaca angka pada tiket.
· Guru menunjukkan bilangan 4 angka dari contoh nyata (misalnya harga barang, nomor antrean, atau jumlah uang di ATM).
· Guru menampilkan bilangan 6.348 dan mengajukan pertanyaan pemantik:
· “Bagaimana cara membaca angka ini dengan benar?”
· “Apa arti setiap angka dalam bilangan ini?”
· Guru mengajak peserta didik untuk mengamati dan memikirkan bagaimana bilangan ini terbentuk.
· Eksplorasi Nilai Tempat secara Visual
· Guru menampilkan angka 6, 3, 4, dan 8 di papan tulis, lalu mengajak peserta didik menentukan posisi angka sesuai nilai tempatnya (ribuan, ratusan, puluhan, satuan).
· Guru menggunakan alat bantu fisik seperti blok bilangan atau kartu angka yang dapat disusun dan dipecah.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Aktivitas "Bangun Bilangan"
· Peserta didik dibagi dalam kelompok dan diberikan potongan angka (0-9) pada kartu kertas.
· Setiap kelompok diberikan 4 tempat kotak berbeda (ribuan, ratusan, puluhan, satuan).
· Guru membacakan angka, dan peserta didik harus menyusun bilangan sesuai posisi nilai tempatnya.
· Eksperimen Komposisi Bilangan
· Guru meminta setiap kelompok untuk menukar posisi angka di kotak yang berbeda dan mengamati bagaimana perubahan posisi angka mempengaruhi nilai bilangan.
· Contoh:
· 6.348 (angka 6 di tempat ribuan, nilai 6.000)
· Jika 6 dipindah ke ratusan → 3.648 (berubah jadi 600)
· Peserta didik menuliskan hasil pengamatan mereka di buku catatan.
· Tantangan “Kode Misteri”
· Guru memberikan angka acak dan meminta peserta didik menentukan nilai tempatnya dengan cepat.
· Contoh: Guru menyebutkan angka "7.125" dan peserta didik harus menyebutkan:
· "7 di tempat ribuan, bernilai 7.000"
· "1 di tempat ratusan, bernilai 100", dst.
· Kelompok tercepat yang menjawab dengan benar mendapat poin apresiasi.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Kontekstual)
· Menghubungkan Konsep dengan Kehidupan Nyata
· Guru mengajak peserta didik menemukan contoh bilangan cacah 4 angka di sekitar mereka, seperti:
· Nomor rumah atau nomor kendaraan.
· Harga barang di supermarket.
· Jumlah langkah yang ditampilkan di aplikasi kesehatan.
· Setiap peserta didik mencatat contoh bilangan 4 angka yang mereka temukan di kehidupan sehari-hari.
PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 5
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Fokus)
· Menggunakan Cerita Kontekstual
· Guru memulai dengan cerita kontekstual yang sesuai dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Misalnya, seorang pedagang buah yang menghitung jumlah apel di dua keranjang.
· Guru menyampaikan narasi seperti:
· "Pak Budi memiliki 1.245 apel di keranjang pertama dan 2.378 apel di keranjang kedua. Berapa total apel yang dimiliki Pak Budi?"
· Guru mengajak peserta didik berpikir kritis tentang bagaimana mereka akan menyelesaikan masalah ini.
· Mengaitkan dengan Konsep Nilai Tempat
· Guru menampilkan bilangan 1.245 dan 2.378 di papan tulis dan meminta peserta didik menguraikan bilangan tersebut berdasarkan nilai tempat:
· 1.245 = 1.000 + 200 + 40 + 5
· 2.378 = 2.000 + 300 + 70 + 8
· Peserta didik diminta untuk berdiskusi tentang bagaimana nilai tempat membantu dalam penjumlahan.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Simulasi Penjumlahan dengan Kartu Angka
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil dan memberikan kartu angka 0-9.
· Setiap kelompok diberikan dua set kartu angka untuk membentuk bilangan 4 angka.
· Guru membimbing mereka untuk menyusun bilangan dalam cara susun panjang dan pendek:
· Cara susun panjang → Menuliskan semua nilai tempat terlebih dahulu sebelum menjumlahkan.
· Cara susun pendek → Menggunakan metode langsung dengan penyimpanan jika diperlukan.
· Diskusi dan Eksplorasi
· Guru mengajukan pertanyaan seperti:
· “Apa perbedaan antara cara susun panjang dan pendek?”
· “Mengapa kita perlu memahami nilai tempat sebelum menjumlahkan bilangan?”
· Peserta didik diminta untuk menemukan contoh lain dari kehidupan sehari-hari di mana mereka menggunakan konsep penjumlahan nilai tempat (misalnya, menghitung uang, menghitung jumlah siswa di kelas).
· Tantangan "Jumlahkan dengan Cepat"
· Guru memberikan beberapa soal penjumlahan dalam bentuk cerita.
· Setiap kelompok harus menggunakan cara susun panjang dan pendek untuk menyelesaikan soal.
· Kelompok tercepat yang menyelesaikan dengan jawaban benar mendapatkan poin apresiasi.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Kontekstual)
· Menghubungkan dengan Kehidupan Nyata
· Guru meminta peserta didik untuk mencari contoh lain di sekitar mereka yang menggunakan konsep penjumlahan nilai tempat.
· Misalnya:
· Menghitung jumlah uang dalam dua dompet.
· Menjumlahkan jumlah halaman dalam dua buku cerita.

 PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 6
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Fokus pada Pemahaman Konsep)
· Memulai dengan Pemahaman Nilai Tempat
· Guru meminta peserta didik untuk mengingat kembali konsep nilai tempat (ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan).
· Guru menampilkan bilangan dua angka yang akan dikurangkan di papan tulis, misalnya:
· 5.362 - 2.184
· Guru bertanya kepada peserta didik:
· “Bagaimana kita bisa mengurangkan angka-angka ini dengan cara susun panjang dan pendek?”
· “Apa yang terjadi jika angka di tempat satuan lebih kecil dari angka yang dikurangi?”
· Observasi Percakapan Ilustratif
· Guru menampilkan percakapan antara dua karakter (misalnya dari buku atau ilustrasi yang dibuat guru) tentang cara mengurangi dua bilangan.
· Peserta didik diminta untuk mengamati dan menganalisis bagaimana karakter dalam ilustrasi menyelesaikan pengurangan menggunakan cara susun panjang dan pendek.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Simulasi Pengurangan Menggunakan Kartu Bilangan
· Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil dan memberikan kartu angka 0-9.
· Setiap kelompok harus membentuk dua bilangan 4 digit secara acak dan mencoba mengurangkannya.
· Jika menemukan kesulitan dalam pengurangan (misalnya harus “meminjam” angka dari nilai tempat yang lebih tinggi), peserta didik harus menjelaskan strategi mereka kepada kelompok lain.
· Permainan "Siapa Cepat, Siapa Benar?"
· Guru memberikan beberapa soal pengurangan dalam bentuk cerita kontekstual, misalnya:
· "Toko A memiliki 5.362 buah jeruk. Dalam sehari, 2.184 jeruk terjual. Berapa sisa jeruk di toko?"
· Setiap kelompok harus menyelesaikan pengurangan menggunakan cara susun panjang dan pendek.
· Kelompok yang paling cepat dengan jawaban benar mendapatkan poin apresiasi.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Kontekstual)
· Menghubungkan dengan Kehidupan Sehari-hari
· Guru meminta peserta didik mencari contoh lain dalam kehidupan mereka di mana konsep pengurangan digunakan.
· Contoh:
· Menghitung uang saku yang tersisa setelah membeli sesuatu.
· Menghitung jumlah siswa yang hadir jika ada yang tidak masuk sekolah.

 PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 7
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Berorientasi Pemahaman Konsep)
· Aktivasi Skemata (Mengingat Konsep Sebelumnya)
· Guru mengajak peserta didik untuk mengamati ilustrasi kotak donat yang berisi 12 donat per kotak.
· Guru memberikan pertanyaan pemantik:
· "Bagaimana cara menghitung jumlah donat keseluruhan?"
· "Apakah kita harus menjumlahkan satu per satu, atau ada cara yang lebih sederhana?"
· Peserta didik diberi waktu untuk berpikir dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Eksplorasi Konsep Perkalian
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (3–5 orang) untuk melakukan percobaan menggunakan benda konkret, seperti kancing, biji-bijian, atau potongan kertas berbentuk donat.
· Guru memberikan tantangan kepada tiap kelompok:
· "Jika ada 3 kotak donat dan setiap kotak berisi 12 donat, bagaimana cara menghitung jumlah donat dengan lebih cepat?"
· Setiap kelompok mencoba berbagai cara, seperti penjumlahan berulang atau menyusun bilangan dalam tabel.
· Guru kemudian memperkenalkan konsep perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang yang lebih efisien.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Kontekstual)
· Pemahaman Konsep Melalui Percakapan dan Ilustrasi
· Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati cara susun panjang dalam perkalian, termasuk langkah-langkah menyimpan angka.
· Guru memberikan contoh dan membimbing peserta didik dalam menyusun perkalian dengan benar melalui ilustrasi atau papan tulis interaktif.
· Peserta didik diminta untuk menuliskan hasil perkalian dalam buku catatan mereka serta menjelaskan kembali konsep yang telah mereka pelajari kepada teman sekelompoknya.


 PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 8
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Berorientasi Pemahaman Konsep)
· Eksplorasi Awal dan Aktivasi Skemata
· Guru memulai dengan pertanyaan pemantik:
· "Jika kita memiliki 10 kelereng dan ingin membaginya ke 3 orang, apakah bisa dibagi rata?"
· "Bagaimana jika 10 kelereng dibagikan ke 5 orang?"
· Guru tidak langsung memberikan jawaban agar peserta didik terdorong untuk berpikir dan mencari solusi sendiri.
· Peserta didik didorong untuk berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menemukan jawaban mereka sendiri sebelum melanjutkan ke eksplorasi lebih lanjut.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Eksperimen dengan Benda Konkret
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen (kemampuan tinggi, sedang, rendah) untuk menciptakan suasana kerja sama dan komunikasi aktif.
· Setiap kelompok diberi bahan (bisa permen, kelereng, batu kecil, atau benda lain yang tersedia di lingkungan sekolah).
· Guru memberikan tantangan:
· "Bagilah benda-benda ini ke dalam beberapa wadah dengan jumlah yang sama di setiap wadah. Pastikan semua benda terbagi tanpa sisa!"
· Peserta didik mencoba berbagai cara dan mendiskusikan strategi mereka.
· Guru mengajukan pertanyaan reflektif setelah aktivitas:
· "Apa yang terjadi jika ada sisa?"
· "Bagaimana cara memastikan semua benda terbagi rata?"

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Kontekstual)
· Menghubungkan dengan Konsep Matematika
· Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati ilustrasi dalam buku mengenai pembagian bilangan cacah.
· Guru meminta peserta didik menjelaskan hasil percobaan mereka menggunakan kalimat mereka sendiri.
· Guru memperkenalkan istilah bilangan habis dibagi dan bilangan dengan sisa pembagian, serta bagaimana konsep ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
· Untuk memperdalam pemahaman, guru dapat mengulang aktivitas dengan jumlah wadah yang lebih banyak agar peserta didik melihat pola dalam pembagian.

PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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PEMBELAJARAN 9
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran yang Sadar dan Berorientasi Pemahaman Konsep)
· Eksplorasi Awal dan Aktivasi Skemata
· Guru mengawali dengan pertanyaan pemantik:
· "Jika ada 12 permen yang akan dibagi ke 2, 3, atau 4 orang, berapa banyak permen yang diterima setiap orang?"
· "Apakah ada cara lain untuk membagi permen tersebut?"
· Guru tidak memberikan jawaban langsung agar peserta didik terdorong berpikir kritis dan menemukan jawabannya sendiri.
· Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mencari pola pembagian yang mungkin.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Eksperimen dengan Benda Konkret
· Guru menyiapkan alat praktik seperti permen, kelereng, atau batu kerikil.
· Setiap kelompok diberikan sejumlah benda dan diarahkan untuk membaginya ke beberapa wadah dengan jumlah yang sama.
· Guru memberikan tantangan:
· "Bisakah kalian membagi 12 benda ke dalam 3 wadah tanpa sisa?"
· "Bagaimana dengan 5 wadah? Apakah bisa dibagi rata?"
· Peserta didik mencoba berbagai kemungkinan dan mengamati pola bilangan yang habis dibagi serta yang tidak bisa dibagi rata.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Kontekstual)
· Menghubungkan Hasil Eksperimen dengan Konsep Matematika
· Guru meminta peserta didik mengamati tabel dan percakapan dalam buku untuk memperkuat konsep yang telah ditemukan.
· Guru mengajukan pertanyaan reflektif:
· "Bilangan apa saja yang bisa dibagi secara rata?"
· "Bagaimana cara mengetahui bilangan yang habis dibagi tanpa perlu mencoba satu per satu?"
· Setelah peserta didik memahami konsep faktor bilangan, guru mengarahkan mereka untuk menarik karakteristik bilangan prima.
· Guru memandu peserta didik menemukan bahwa bilangan prima hanya memiliki dua faktor, yaitu 1 dan dirinya sendiri.

PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.


E.	PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
· Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis bab ini dari berbagai referensi yang relevan.
· Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.
· Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.


F.	ASESMEN / PENILAIAN
1. 	Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)
Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan pertanyaan:
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah kalian suka berhitung?
	
	

	2
	Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran dengan berkelompok?
	
	



2. 	Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.
1) 	Teknik Asesmen	:	Observasi, Unjuk Kerja
2) 	Bentuk Instrumen	:	Pedoman/lembar observasi

3. 	Asesmen Sumatif 
a. 	Asesmen Pengetahuan 
Teknik Asesmen: 
• 	Tes 	: 	Tertulis 
• 	Non Tes 	: 	Observasi 
Bentuk Instrumen: 
• 	Asesmen tidak tertulis	:	Daftar pertanyaan 
• 	Asesmen tertulis 	: 	Jawaban singkat 
b. 	Asesmen Keterampilan 
• 	Teknik Asesmen 	: 	Kinerja 
• 	Bentuk Instrumen 	: 	Lembar Kinerja 

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.


G.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
· Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran.
· Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial 
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran
· Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
· Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

H.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:
Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, misalnya:
· Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik?
· Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa? 
· Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami materi pada bab ini?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?
· Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan?
· Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan?
· Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?
· Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa.
Refleksi Peserta Didik:
	No
	Pertanyaan Refleksi
	Jawaban Refleksi

	1
	Pada bagian mana dari materi bab ini yang dirasa kurang dipahami?
	

	2
	Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada materi ini?
	

	3
	Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk lebih memahami materi ini?
	

	4
	Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap usaha yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai yang diberikan dalam pemberian bintang 1- bintang 5)
	





LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
LKPD 
Nama 	: …………………………………
Kelas 	: …………………………………
Tanggal 	: …………………………………	

1. SD Jaya Terus mengirimkan siswa kelas IV, kelas V dan kelas VI untuk mengikuti lomba matematika. Keseluruhan siswa yang mengikuti lomba adalah 256 siswa. 179 siswa diantaranya adalah siswa laki-laki, berapakah banyaknya siswa perempuan yang mengikuti lomba matematika? 
2. Slamet mendapat hadiah 36 kelereng dari kakaknya, sebelumnya Slamet memiliki 111 kelereng. Slamet memberikan 54 kelerengnya kepada Asep. Berapakah kelereng Slamet sekarang? 
3. Azizah dibawakan oleh-oleh 128 gantungan kunci dari ayahnya. Paman Azizah juga memberikan 76 gantungan kunci pada Azizah. Azizah ingin membagi sama rata gantungan kunci buat 5 temannya dan Azizah sendiri. Berapakah gantungan kunci Azizah sekarang? 
4. Terdapat 24 botol air mineral dalam satu karton, berapa banyak botol yang terdapat dalam 8 karton? 
5. Pak guru membeli 3 pak permen. Setiap pak berisi 30 permen, Pak guru akan membagikan permen tersebut kepada 5 siswa. Berapakah permen yang diterima oleh masing-masing siswa dengan sama rata? 
6. Tentukan nilai kelipatan 4 yang lebih dari 7 dan kurang dari 25! 
7. Helen berlibur ke kota Malang, di alun alun kota terdapat lampu yang berkedip dengan jeda. Lampu warna merah berkedip setiap 2 menit, Helen mengamati lampu warna merah berkedip pada pukul 18.10 WIB, tentukan menit ke berapa lagi lampu warna merah berkedip?

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR

teks bahan ajar :
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/matematika-untuk-sekolah-dasar-kelas-iv
                [image: ]

LAMPIRAN 3
DAFTAR PUSTAKA
Hobri, dkk. 2022. Buku Guru Matematika untuk kelas IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jakarta
Hobri, dkk. 2022. Buku Siswa Matematika untuk kelas IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jakarta
	Mengetahui,
Kepala Sekolah

( ........................................... )
	
	......................, ..............., 20 .....
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